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ABSTRACT

The objective of this study is to develop burneut construct in accounting occupation by showing
that burnout is a key mediator for role stressors (role conflict, role ambiguity and role overload) on
critical job outcomes (job satisfaction, turnover intention and job performance). Burriout is a well
known phenomenan in pschycology, characterized by three interrelaled symptoms of emotional
exhaustion, reduced personal accomplishment and depersanalization,

This research is conducted to examine the divect and indirect effect of role stressor on behaviora/
job outcomes. The hyphateses are lested using Structural Equation Model (SEM) by Lisrel 8.54.
Structural equalion modelis a mutivariate analysis fechnigue that is possible to test both measurement
mode! and structural model to get all descriplion about complexitas mode!,

Applying convenience sampling method, this study has collected 166 auditors from 46 audit
firms in Indonesia. This study reveals two resull. First, burnout condition will appear because the
presence of role siressor and moreever will affect to behavioral job outcomes (except turmover
intenttion). Second, bumout condition beconre a mediatar on the relation between rofle overioad and
behavioral job outcomes but neither for role confiict and rofe ambiguity
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PENDAHULUAN

Auditor adalah profesi yang erat berhubungan dengan kondisi stres karena banyaknya tekanan
peran dalam pekerjaan, Dalam penelitian Miller, Mur & Cohen (1988 dinyatakan bahwa profesi auditor
merupakan salah satu dari sepuluh profesi yang mengandung tingkat stres tertinggi di Amerika Serikat.
Penelitian tersebut merujuk pada penelitian Baker (1977) yang menyatakan bahwa profesi akuntan
publik mamiliki potensi konflik dan ketidakjelasan peran yang tingal.

Satah satu sumber dari stres adalah terperangkapnya auditor dalam situasi di mana auditor tidak
dapatlepas dari tekanan peran dalam p&k&r]aaﬁ. Penelitian Kahn, Wolve, Snoeck & Rosenthal (1964)
menyatakan hahwa tekanan peran dalam pekarjaan muncul karena adanya dua kondisi yang sering
dinadapi oleh auditor, yaitu ambiguitas peran (rofe ambiguity) dan konflik peran (rofe conflict). Selain
kedua faktor tersebut, Schick, Gordon & Haka, (1990) menyatakan bahwa tekanan peran pada auditor
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jupa disebabkan karena beratnya beban pekerjaan yang menimbulkan kelebihan beban kerja (role
averload). Role overload terjadi ketika auditor memiliki beban pekerjaan sangat berat yang tidak
sesual dengan waktu dan kemampuan yang dimiliki.

Terdapat ketidakkonsistenan hasil temuan riset terdahulu dalam menjelaskan hubungan antara
penyebab tekanan peran (role stressor) dengan hasil kerja (job outcomes). Penelitian Slavin (1980),
strawser, Kelly & Hise (1982) serta Heian (1988) membuktikan adanya pengaruh tingginya konflik
peran dan ambiguitas peran terhadap rendahnya tingkat kepuasan kerja dan tingginya tingkat turmover
intentions. Namun, hasil penelitian Bartunek & Reynolds (1983}, Collins & Killough {1992), serta
Hebele & Michasls (1990) memberikan bukli yang meragukan adanya pengaruh tersebut. Bahkan
temuan Senatra (1280) tidak mendukung temuan Slavin (1980}, Penelitian Senatra mengindikasikan
lidak adanya hubungan antara kenfiik peran dan ambiguitas peran dengan turnover intentions, Beberapa
penelitian tentang pengaruh variabel role siressor terhadap job outcomes lainnya memberikan hasil
yang berbeda (kelley dan Seiler, 1982 serta Heian, 1988).

Berdasar analisis yang dilakukan Senatra (1980), ketidakkonsistenan hasil temuan tersebut
disebabkan adanya pengaruh variabel lain yang bemperan sebagai mediasi yang mampu menjelaskan
pengarun rofe stressor terhadap fob outcomes. Vanabel mediasi yang dikenal dengan istilah burnout
(representasi dan sindrom pschycological stress yang menun|ukkan respon negatif sebagai hasll darl
lekanan pekerjaan), ditengaral mampu memperbaiki pengaruh rofe stressor terhadap fob outcomes
darl negatit - disfungsional (gisstress) menjadi positif - fungsional (sussiress).

Penelitian Almer & Kaplan (2002) menemukan indikasi bahwa role stressor berpengaruh terhadap
kondisi burnout dan job outcomes. Selanjutnya dalam peneliian Fogarty, Singh, Rhoads & Moare
(2000) variabel burnout diletakkan dalam suatu model sebagai mediasi dari pengaruh rofe stressor
terhadap job outcomes. Model mediasi tersebut dikenal dengan istilah konstruk burmout. Penelifian
Fogarty, dkk., (2000) membuktikan bahwa variabel burnout mampu memisahkan aspek fungsional
(susstress) dan disfungsional (distress) dari role stressor terhadap job outcomes sehingga melalui
kedua aspek rofe stressor dan burmou!, dapat dilakukan tindakan parbaikan,

Penelitian ini diharapkan mampu menutup kesenjangan yang terjadi pada penelitian sebelumnya,
khustsnya dalam mengembangkan pemahaman tentang konstruk burmout dalam hubungannya dengan
aspek-aspek rofe stressor, Selanjutnya akan dirumuskan satu set usulan hipotesis yang menempatkan
burnout sebagai variabel mediast dalam model role siress, di mana role stressar marupakan anteseden,
sedangkan perilaku dan sikap terhadap job outcomes merupakan konsekuensi.  Penelifian burnowut
sebagai variabel mediasi dalam role stress model diharapkan dapat membuktikan bahwa konstruk
burnout sangat relevan diterapkan pada bidang akuntansi (pada profesi auditer) dan secara signifikan
akan memberikan hasil yang berbeda dalam memprediksi pengaruh tidak langsung dan pengaruh
langsung antara role stressor dengan job outcomes.

Mengacu pada penelitian Fogarty, dkk. (2000) dilakukan kemball pengujian kondisi burmou! sebagai
variabel mediasi antara rofe stressor denpan job cutcomes pada profesi auditer di Indonesia yang
diyakini memiliki perilaky berbeda dengan auditor di Amerika Serikat. Pengujian kembali suatu hasil
penelitian yang saling bertentangan dengan kondisi yang lebih spasifik dianjurkan dan dikuatkan oleh
Otley (1994) yang menyatakan bahwa replikasi dengan kondisi yang berbeda akan dapat menempatkan
keyakiman pada suatu hasil penelitian sebelumnya pada tingkat yang lebih baik, Perbedaan penelitian
ini dari penelitian sebelumnya terletak pada instrumen peneliian, penggunaan teknik anaiisis untuk
pengujian hipotesis dan desain kuesloner.
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PERUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENELITIAN

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh rofe stressor terhadap job
outeomes sehingga menghasilkan tiga simpulan berbeda, yaitu tidak adanya pengaruh, adanya
pengaruh positil fungsional (sussiress) atau adanya pengaruh negatif disfungsional (disstress)
menandakan belum dipahaminya peran konstruk bumout secara tepat. Mengingat pentingnya peran
mediasi burmout untuk menjelaskan perbedaan temuan hasll penelitian, maka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagal: apakah peran burnout sebagai variabel mediasi mampu menjelaskan
perbedaan pengaruh |angsung rofe stressor (konflik peran, ambiguitas peran dan kelebihan beban
kerja) terhadap job oufcemes (kepuasan kerja, keinginan untuk berpindah dan kinerja kerja) pada
profes| auditor di Indonesia,

Berdasar latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk memberikan bukti empiris adanya pengaruh role stressor tarhadap burnout, pengaruh roje
stressor terhadap fob outcomes, dan kontribusi variabel mediasl burnout dalam menjelaskan perbedaan
pengaruh rofe siressor terhadap job oulcomes.

KAJIAN PUSTAKA
Telaah Teari

Konsep yang mendasari penelitian tentang burnout merujuk pada teori keperilakuan khususnya
perilaku organisasi yang dikembangkan pertama kall oleh Chris Arayris (1952). Berdasar penelitian
Argyris (1952), tumbuh kesadaran untuk mengintsgrasikan limu-ilmu keperlakuan terutama ilmu
psikologi dalam penslitian bidang akuntansi,

Teori lain yang mendukung penelitian inl adalah teori Peran yang dikemukakan oleh Kahn dkk.
(1864). Teori Peran menekankan sifat individual sebagal pelaku sosial yang mempelajari perilaky
sesual dengan posisi yang ditempatinya di lingkungan kerja dan masyarakat. Kantz & Kahn {1978)
menyatakan bahwa individu akan mengalami kenflik dalam dirinya apabila terdapat dua tekanan atau
lebih yang terjadi secara barsamaan yang ditujukan pada dirl seseorang.

Tekanan peran dalam pekerjaan (role stress) menunjukkan seberapa luas ekspektasi serangkajan
peran anggota organisasi menghadapi situasi yang mengandung tiga dimensi, yaitu ketidakjelasan
peran (ambiguous), ketidaksesuaian peran sehingga antar peran bertentangan satu dengan lainnya
{conffict) dan beratnya tekanan dalam pekerjaan (overfoad) (Woelf & Snosk, 1962),

Role conflict didefinisikan oleh Woelf & Snoek (1962) sebagal kejadian yang simultan dari dua
tekanan atau lebih, seperti ketaatan pada suatu hal akan memunculkan dilema karena sulit untuk
mentaati yang lainnya. Role ambiguity akan muncul jika tidak ada informasi memadai yang diperiukan
untuk menjalankan suatu peran dengan cara yang memuaskan (Kahn, dkk., 1964) sedangkan role
overfoad menurut Schick, Gordon & Haka (1990) terjadi ketika seorang karyawan memiliki terlalu
banyak pekerjaan yang harus difakukan namun tidak sesuai dengan waktu yang tersedia dan
kemampuan yang dimiliki,

Burnout adalah istilah yang pertama kall dikemukakan oleh Freudenbergar (1974), yang
merupakan representasi dari sindrom pschycological stress yang menunjukkan respon negatif sebagai
hasil darf tekanan pekerjaan (Cordes & Dougherty, 1993; Masclah, 1982). Cordes & Dougherty (1993)
mendeskripsikan burmout sebagai gabungan dari tiga tendensi psikis, yaitu kelelahan emosional
(emotianal exhaustion), penurunan prestasi kerja (reduced personal accomplishment) dan sikap tidak
peduli terhadap karir dan diri sendiri (depersanalization).
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Emotional exhaustion adalah suatu dimensi dari kondisi burnout yang berwujud perasaan
dan energi terdalam sebagal hasil dan excessive psychoemotional demands yang ditandai dengan
hilangnya perasaan dan perhatian, kepercayaan, minat dan semangat (Ray & Miller, 1994). Orang
yang mengalami emotional exhaustion ini akan merasa hidupnya kosong, lelah dan tidak dapat lag|
mengatast tuntutan pekerjaannya. Reduced personal accomplishment merupakan atribut dari tidak
adanya aktualisasi dirl, rendahnya motivasi kerja dan penurunan rasa percaya diri. Seringkali kondisi
inl mengacuy pada kecenderungan individu untuk mengevaluasi diri secara negatif sehubungan dengan
prestasi yang dicapainya {Cordes & Dougherty, 1993; Masclah, 1982). Depersonalization merupakan
tendensi kemanusiaan tarhadap sesama yang merupakan pengembangan sikap sinis mengenai karir
dan kinerja dirl sendiri (Cordes & Dougherty, 1993; Masclah, 1982). Orang yang mengalami
depersonalisasi merasa tidak ada satupun akfivitas yang dilakukannya bernilai atau berharga, Sikap
ini ditunjukkan melalui perilaku yang tidak acuh, bersikap sinis, tidak berperasaan dan tidak
memperhatikan kepentingan orang lain,

Kerangka Teoritls dan Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Rofe Stressor terhadap Burnout

Dalam kaitannya dengan stres, burnout bukanlah role stressar, karena burnout muncul sebagai
akibat kumnulatif dari sfrassor secara terus-menerus dalam jangka panjang yang dialami olah individu
dalam berbagai tingkatan dan kombinasi, Dampak darl tekanan tersebut adalah munculnya situasi
yang tdak menguniungkan (aisstress dan disfungsional). Burmoot tidak akan dialami oleh Individu
jika role stressor berpengarub positif dan fungsional (eusstres) terhadap job outcomes,

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Maslach & Jackson {1881) ditemukan hubungan
antara tingginya role confiict dengan aspek kelelahan emosional dalam burnout yang ditandal dengan
gejala sakit kepala, sakit perut dan rasa khawatir berlebinan. Penelitian Maslach {1982) menghasifkan
temuan adanya hubungan antara tingginya role ambiguity dan rale overfoad dengan pengurasan energ
dan kelelahan mental yang berakibat pada meningkatnya tingkal emosional seseorang. Jackson dan
Schuler (1986) menguatkan temuan tersebut dengan menyatakan bahwa emotially draining
memunculkan perasaan sinis, acuh dan tidak peka terhadap lingkungan.

Berdasar logika darl hasil penglitian di atas serta simpulan dari landasan teori yang ada,
dirumuskan hipotesis sebagal berikut
Hia : Konilik peran {role confiict) berpangaruh positif t&rhadap burnat,

H1b: Ambiguitas peran (role ambiguity) berpengaruh positif terhadap burnout,
H1c: Kelebihan beban kerja (rofe overfoad) berpengaruh positif terhadap durnout.

Pengaruh Burnout terhadap Job Ovicomes

Job outcomes diukur dengan tiga variabel, yaitu kepuasan kerja (job satisfaction), keinginan
untuk pindah (furnover infentions) dan kinerja kerja (fob performance). Kepuasan kerja (job satisfaction)
merujuk pada sikap umum searang individu terhadap pekerjaannya (Rabbing, 2001). Kepuasan kerja
mencerminkan kegembiraan atau sikap emosi positif yang berasal dari pangalaman kerja seseorang.
riegembiraan yang dirasakan oleh karyawan akan memberikan dampak sikap yang positif bagi karyawan

tersebut. Vroom (1964) menggambarkan Kepuasan kerja sebagal pemilikan sikap positif terhadap
pekearjaan pada dirl seseorang.
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Turnover intentions mengacu pada keinginan karyawan untuk mencari alternatif pekerjaan lain
yang belum diwujudkan dalam bentuk indakan nyata (Pasewark & Strawser, 1936). Turnover intention
merupakan proksi dari umover yang aktual (Lee & Ashforth, 2000), Turnover didefinisikan sebagai
penarikan diri secara sukarela (voluntary) atau tidak sukarela {involuntary) dari suatu organisas
{Robbins, 2001), Voluntary turnover merupakan keputusan untuk meninggalkan organisasi disebabkan
oleh dua faktor yaitu seberapa menarik pekerjaan yang ada pada saat inj serta tersedianya alternatif
pekerjaan yang lain. Sebaliknya, invaluntary furmover menggambarkan keputusan manajemen untuk
menghentikan hubungan kerja dan bersifat uncontroliable bagl karyawan yang mengalaminya.

Job performance merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas pencapaian kerja, didefinisikan
sebagal evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan melalui atasan langsung, rekan kerja, diri sendiri
dan bawahan langsung (Kalbers & Fogarty, 1995). Terdapat hubungan positif antara persepsi peran
dengan evaluasi kinerja karyawan. Temuan Kalbers dan Fogarty (1995) membuktikan adanya pengaruh
derajad persepsi pekerjaan karyawan dengan atasan terhadap penilaian efektivitas Kerja oleh atasannya,
semakin sinkron persepsi karyawan dengan atasannya, semakin tinggi hasil evaluasi kinerjanya.

Beberapa penelitian lain mengindikasikan adanya pengaruh burnout terhadap job outcomes.
Lee & Ashford (1993) dan Cordes & Dougherty (1993) menyatakan bahwa burnout adalah penyebab
penurunan performance seseorang.

Berdasar landasan teori dan simpulan penelitian di atas, maka pengaruh langsung burnout
terhadap job outcomes dihipotesiskan sebagai;

H2a : Burnout berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja (job satisfaction),
H2b: Burnout berpengaruh positif terhadap keinginan berpindah {{urnover imlentians).
H2e : Burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja kerja (job performance).

Burnout sebagai Variabel Mediasl antara Role Stressor dengan Job Ovicomes
Pentingnya burmout sebagal variabel mediasi didukung oleh beberapa konsep dan argumen
empiris (Fogarty, dkk., 2000, 2005). Pertama, terdapat ketidakjelasan konsep tentang faktor penyebab
ketidakefisienan hasil kerja, dimana selama ini stress ditengarai sebagai penyebab langsung
ketidakefisienan kerja tersebut Aole stressor terbukti memiliki pengaruh eguivocal terhadap hasil
kerja, sedangkan pengaruh bumnou! unequivacal, Kedua, burnout merupakan efek kurmulatif dari tekanan
yang terus menerus. Artinya dalam role eavironment, role stressor yang berupa rofe conflict role
ambiguity dan role overfoad seringkall menunjukkan kombinasi dan kekuatan yang berbeda dalam
pengaruhnya terhadap stress. Ketiga, dari sudut pandang prespektif empiris, pengaruh unmediated
tekanan peran terhadap hasil kerja divakini mengandung bias, sehingga diperukan suaty variabel
mediasi yang penting untuk mengeliminir bias tersebut.
Pengujian pengaruh role stressor terhadap job outcomes melalui variabel mediasi burmout
dirumuskan dalam hipotesis berkut:
H3a: Role conflict berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan job performance dan
berpengaruh negatit terhadap turnover infention melalui mediasi burnout,
H3b: Role ambiguity berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan job performance dan
berpengaruh negatif terhadap turnover intention melaiui mediasi burnout,
H3c: Role overload bﬂrpcngaruh positif terhadap fob satisfaction dan fob performance dan
berpengaruh negatif terhadap turmover intention melalul mediasi burnout,
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Gambar 1 di bawah ini menunjukkan model kerangka permikiran tearitis:

GAMBAR 1- Model Penelitian
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sumber : Hasil penelitian Fogarty, dkk. (2000)

H3ic

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan melakukan pengujian hubungan
terhadap semua variabel yang diteliti (causal research). Dimensi waktu riset melibatkan satu waktu
tertentu dengan banyak sampel (cross sectional), sedangkan metode pengumpulan data dilakukan
dengan kKontak langsung maupun tidak langsung.

Karena tidak dilakukan pengaturan terhadap lingkungan yang akan ditelifi, maka lingkungan
penelitian ini merupakan lingkungan riil (fie/d sefting). Tujuan umum dari field sefting adalah
mengumpulkan data yang dapat mewakill populasi. Informasi yang diperoleh, digunakan untuk
menjeneralisir temuan dar sampel yang diambil dari populasi (Uma Sekaran, 2000). Unit analisis
dalam penelitian ini adalah individual, yaitu para auditor yang dipilih pada berbagal jabatan yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di seluruh Indonesia, ]

Populas! penalitian adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di seluruh
Indonesia yang terdaftar pada Direktor Kantor Akuntan Publik tahun 2004, Prosedur penentuan sampel
dilakukan secara non probabilitas atau pemilihan non random yaitu dengan pengambilan sampel
secara nyaman (convinience sampfing), Metode convinience sampiing dipilin karena jumiah auditor
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pada tiap-iap KAP fidak diketahui sebelumnya, sehingga ada kebebasan dalam memilih sampel
{Jogiyanto. 2004). Sampel yang diambil dalam penelitian adalah auditor yang menduduki berbagal
jabatan (manajer, partner, auditor senior, dan auditor yunior) di 46 KAP seluruh Indonesia.

Detinisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Tekanan peran {Role Stressor)

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti meliputi variabel eksagen {independen) dan endogen
(dependen). Variabel tekanan peran (rofe siressor) merupakan variabel eksogen atau variabel
independen yang tidak diprediksi oleh variabel lain dalam madel (Ghozali, 2005). Sedangkan variabel

bumout dan job outcomes merupakan variabel endogen atau variabel dependen yang diprediksi oleh
variabel lain.

(a) Variabel Tekanan Peran

Variabel tekanan peran diproksikan melalui variabel konflik peran (rofe confiict), Ambiguitas
peran (role ambiguily) dan kelebihan beban pekerjaan (role overioad). Konflik peran dan ambiguitas
peran diukur dengan lima pertanyaan yang menguji keyakinan seseorang ternadap perannya. Penelitian
ini menggunakan acuan instrumen dari Rizzo, dkk (1970} dalam tujuh skala Likert Kelebihan beban

pekerjaan (role overload) diukur dengan menggunakan tiga pertanyaan berdasar instrumen Beehr,
dkk (1976} dalam tujuh skala Likert,

(b) Variabel Burnout

Variabel burnout merupakan gabungan dari dimensi emotional exhaustion, reduced personal
accomplishment dan depersonalization. Variabel burnout diukur dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan dari Maslach Burnout Inventory (MB!) tahun 1981, Pertanyaan yang diajukan berkaitan
dengan tingkat keseringan terjadinya kondisi burnout pada auditor. Terdapat sembilan pertanyaan
tentang kondisi kelalahan emosional, penurunan prestasi kerja dan depersonalisasi. Penjelasan jawaban
responden tentang keseringan burnout yang dialami adalah: 1 = dua-tiga kali dalam setahun, 2 =
setiap bulan, 3 = dua kali dalam sebulan, 4 = setiap minggu, 5 = beberapa kali dalam seminggu, 6
= setiap harl dan 7 = hampir setiap saat

(c) Variabel Hasil Kerja (Job outcomes)

Job outcomes diukur melalul tiga dimensi, yaitu kepuasan kerja (job satisfaction). keinginan
untuk berpindah (turmover intgntions) dan kinerja kerja {fob performance). Instrumen kepuasan kerja
diadopsi dari Hunt, Shelby D & Lawrence (1984) dalam Fuad Mas'ud (2004) dengan menggunakan
tiga pertanyaan dalam tujuh skala Likert. Instrumen keinginan berpindah diukur dengan tiga pertanyaan
yang diadopsi dari Chen & Annie Marie (2000) dalam Fuad Mas'ud (2004) menggunakan tujuh skala
Likert. Sedangkan variabel kinerja diukur dengan menggunakan tiga pertanyaan dari Fisher & Richard
T {2001) dalam Fuad Mas'ud (2004) dengan tujuh skala Likert.

Teknik Analisis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan model persamaan struktural
(Structural Equation Model) dengan model LISREL 8,54 (Liner Structural Relationship). Model
persamaan struktural merupakan teknik analisis multivariat (Bagozzi dan Fornell, 1982) dalam Imam
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Ghozali dan Fuad (2005) yang memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antar variabel yang
kompleks baik recursive maupun non recursive untuk memperoleh gambaran menyeluruh model.
Persamaan strukiural yang terbentuk dalam peneliian ini adalah;

h =hE&FhiFnét+4g (1)
M= &t 5+ b+ B+ &, (@)
T =Yy + %3 5+ 1, 8 + By +6G (3)
My =Yy + faBa+ 130 & +B 6, (4}

Keterangan:

iR = Burnout .= Role Conflict

T, = Job Satisfaction £, = Role Ambiguity

1, = Turnover Intention £, = Role Overload

1, = Job Performarice ¥, - ¥y, = Regression Weight

L. =C, = Disturbance Term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistix Deskriptif

Oata pengiriman dan pengembalian kuesioner ditunjukkan tabel berikut ini:

TABEL 1
RINCIAN PENERIMAAN DAN PENGEMBALIAN JAWABAN KUESIONER

Pengiriman lahap pertama doo
Kuesioner yang tidak kemball 168
Kuesioner yang kemball 112
Pengiriman tahap kedua 180
Kuesioner yang tidak kembali . (AR
Kuesioner yang kembali 69
Jumlah seluruh kuesioner yang kembali (112 +69) 181
Kuesioner yang tidak digunakan tahap pertama dan kedua (11+4) 15
Kuesioner yang digunakan 166
Tingkat pengembalian (response rate) {112+ B9 )/480 * 100% = 37,70%
Tingkat pengembalian yang digunakan (usabie response rale )

(101+65)/480 = 100% = 34,58%

Sumber: Hasil Penelitian, 2006
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Hasil Uji Non Response Bias

Hasil uji non response bias menunjukkan bahwa Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan
nyata antara kelompok responden yang menjawab karena ada intervensi dar peneliti dengan kelompok
responden yang menjawab tanpa intervensi, demikian juga antara kelompok responden yang menjawab

dalam batas waktu yang ditetapkan dengan kelompok responden yang menjawab di luar batas waktu
pengambalian jawaban.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor terhadap instrumen penelitian,
pertanyaan yang faktor loagingnya di bawah 0,4 tidak dimasukkan dalam analisis (Hair, dkk, 1935).
Dar tigapuluh satu indikator dalam penefitian ini, terdapat enam Indikator yang tidak valid, sehingga
terdapat duapuluh enam indikator yang akan diuji refiabilitasnya dengan menggunakan koefisien
Gronbach’'s Alpha.

Reliabilitas untuk masing-masing variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0.5
yang berarti bahwa semua pertanyaan pada tiap variabel penglitian adalah rellabel. Secara keseluruhan

{total) nilai Cronbach Alpha sebesar 0,7606 menguatkan pernyataan bahwa semua pertanyaan dalam
kuesioner memiliki sifat konsistensl yang tinggi.

Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan

Setelah model konfirmatori untuk variabel laten eksogen dan endogen (fit), maka langkah
selanjutnya adalah melakukan anafisis untuk semua variabel {full modef). Dengan menambahkan
persamaan struktural dalam model, maka full mode! SEM yang terbentuk adalah:

Ekn Muriinzri
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GAMBAR 2 FULL MODEL SEM

Chi-9quere=293.18, df=271, P-velue=0, 14569, AM3EA=0.023

Sumber: Output Lisrel, 2006

Dari model tersebut, nilai Chi square sebesar 295,18 dan nilai p = 0,14969, sehingga model
dapat diterima (fft). Hasil tersebut berarti bahwa hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan
antara matriks kovarians sampel dengan matrik kovarians populasi idak dapat ditolak.

Uji Pengaruh Langsung Role Siressor Terhadap Burnout

Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat efek langsung variabel rofe sfressor terhadap burnout.

Regression walght (loading factor) yang terbentuk untuk memprediksi pengaruh role stressor terhadap
Burmaul ditunjukkan olen tabel berkut
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REGRESSION WEIGHTS (LOADING FACTOR)

TABEL 2

PENGARUH LANGSUNG ROLE STRESSOR TERHADAP BURNOUT

Loading s¢ T Keterangan
BO =--- RC | 0,27 0,086 3,69 signifikan
BO <-—- R4 | 0728 0,082 3,40 signifikan
B} < RO 0,33 0,089 3,69 signifikan

* signifikansi o« = 5%

Sumber; Data primer diolah, 2008

Berdasar analisis, pengaruh konfiik peran, ambiguitas peran dan kelebihan beban ke rja terhadap
burnout sermua menunjukkan nilai yang signifikan. Konflik peran berpengaruh positif terhadap kondisi
burnout dengan nilai loading sebesar 0,27, Pengaruh secara langsung ambiguitas peran terhadap
burnout sebesar 0,28, Pengaruh kelebihan beban kerja terhadap burnout adalah sebesar 0 33. Hasil
tersebut membuktikan bahwa konflik peran, ambiguitas peran dan kelebihan beban kerja secara
nyata berpengaruh positif terhadap tingginya tingkat burnout. Dengan demikian hipotesis 1a, 1, dan

1c yang diajukan dinyatakan diterima,

UJi Pengaruh Langsung Burnout Terhadap Job Outcomes

Uji hipotesis Ini dilakukan untuk melihat pengaruh langsung burnout terhadap job outcomes
Regression weight (loading faclor) yang terbentuk berdasar analisis untuk memprediksi pengaruh
langsung burnout terhadap job outcomes ditunjukkan dafam tabel berikut ini:

REGRESSION WEIGHTS (LOADING FACTOR)

TABEL 3

PENGARUH LANGSUNG BURNGUT TERHADAP JOB OUTCOMES

|r_ Loading se T4 | Keterangan ‘
| JS <— BO 041 0,10 4,03 signifikan

TI <— BO 0,16 0,008 | 163 Tidak signifikan |
JP <~ BO T 0,10 2,56 signifikan ‘

*} signifikansi o = 5%

Sumber: Data primer diolah, 2006
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Tabel di atas menunjukkan bahwa burmout secara langsung mempengaruhi kepuasan kerja (-
0,41) dan kinerja kerja (-0,26) tetapl tidak berpengaruh terhadap keinginan berpindah (0,16). Hasil
tersebut menunjukkan arti bahwa bahwa kondisi burnout berpengaruh negatif terhadap kepuasan
kerja dan kinerja kerja, namun tidak berpengaruh terhadap keinginan berpindah. Dengan demikian
hipotesis 2a dan 2¢ yang menyatakan bahwa tingginya burnout berpengaruh negatif terhadap kepuasan
keria dan kineria kerja secara meyakinkan diterima. Namun, tidak signifikannya pengaruh burnout
terhadap keinginan berpindah, menolak hipotesis 2b yang menyatakan bahwa tingginya burnout
berpengaruh ternadap tingginya tingkat keinginan pindah karyawan.

Uji Pengaruh Langsung Role Stressor Terhadap Job Oulcomes

Dalam uji ini diharapkan semua varlabel rofe stressor (konflik peran, ambiguitas peran dan
kelebihan beban kerja) tidak berpengaruh secara langsung terhadap job outcomes (kepuasan kerja,
keinginan berpindah dan kineria kerja). Atau jika berpengaruh, maka pengaruh tersebut diharapkan
kecil dan tidak signifikan, Hasil uji hipotesis ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

TABEL 4
REGRESSION WEIGHTS (LOADMNG FACTOR)
PENGARUH LANGSUNG ROLE STRESSOR TERHADAP JOB OUTCOMES

[ Loading se T* Kelerangan |
J§ <-- RC 0,27 0.081 295 signifikan
Tl <-— RC 0.40 0.094 4.28 signifikan
JP =-— RC -0,51 0,058 -5,23 signifikan
§ <—-PBh | 028 0,087 3,01 sonfkan |
T <— RA 0.38 0,089 43 signifikan
[ JP <--- RA 0,27 0,089 -3,02 signifikan
J5 <— RO 0.057 0,094 0,60 Tidak signifikan
i <— RO 70,095 0,006 0,99 Tidak signifikan |
JP <— RO | 0,082 0.098 0,84 Tidak signifikan

*) signifikansi o= 5%
Sumber; Data primer dlolah, 2008
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Tabel di atas menunjukkan adanya pengaruh langsung kenflik peran dan ambiguitas peran
terhadap ketiga variabel job outcomes. Namun tidak terdapat pengaruh langsung kelebihan beban
kerja terhadap ketiga variabel job outcomes.

Uji Pengaruh Tidak Langsung dan Uji Pengaruh Total Role Stressor terhadap Job Oulcomes

Pengujian pengaruh total rofe stressor terhadap job outcomes dilakukan dengan lebih dahulu
melihat pengaruh tidak langsung variabel mediasi burnout terhadap job outcomes. Yang dimaksud
dengan pengaruh tidak langsung rofe siressor terhadap job outcomes adalah pengaruh rofe stressor
terhadap job outcomes melalui vaniabel mediasi burnout. Hasil penguiian pengaruh tidak langsung
rofe stressor terhadap job oufcomes ditunjukkan tabe! berikut;

TABEL §
REGRESSION WEIGHTS (LOADING FACTOR)
PENGARUH TIDAK LANGSUNG ROLE STRESSOR TERHADAP JOB OUTCOMES

Loading |  se T Kelterangan
J§ <-— RO 011 | 004 0,272 signifikan
Tl <-— RC 0,04 |I 0,03 1,49 Tidak signifikan
JP =--- RC 007 | 003 207 signifikan
5 <~ WA 01 | 004 272 Signifikan
T <— RA 0,04 0,03 152 Tidak signifikan
JP =-— RA -0,07 0,03 210 signifikan
J5 <— RO 0,13 0,05 2,76 signifikan
T <=FR0 | 00 0.04 1,47 Tidak signifikan
JF < RD 0,08 0,04 2,10 signifikan

*) signifikansi oe = 5%
Sumber: Data primer dinlah, 2006
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Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel rofe stressor (konflik peran, ambiguitas
peran dan kelebihan beban kerja) berpengaruh terhadap rendahnya kepuasan kerja dan kinerja kerja
namun tidak berpengaruh terhadap tingginya keinginan berpindah karyawan. Tidak signifikannya
pengaruh variabel rofe stressor terhadap keinginan berpindah disebabkan karena tidak signifikannya
pengarun burmout terhadap keinginan berpindah,

Uji terakhir dalam model adalah uji pengaruh total role siressor terhadap job outcomes. Nilai
ipading pengaruh total ini diperoleh dari penjumlahan pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsungnya. Berikut tabel regression weight pengaruh total rofe siressor terhadap job outcomes.

TABEL &
REGRESSION WEIGHTS {LOADING FACTOR)
PENGARUH TOTAL ROLE STRESSOR TERHADAP JOB QUTCOMES

Loading se T* Keterangan
J§ < RC -0,38 0,10 3,98 signifikan
Tl < PG 0.44 0.09 4,83 signifikan
JP <— RC -0,58 0,10 5,89 signifikan
J5 =--- BA -0,38 0,09 4,17 signifikan
Tl <— RA 0,43 0,09 404 signifikan
JP <-- RA 0,34 0,09 -3,85 signifikan

J& =-— RO -0,08 0,09 0,62 Tidak signifikan

T| <-—- RO -0,045 0,09 -0,48 Tidak signifikan

[ JP <— RO 0,00 0,09 --a.uz Tidak signifikan

*) signifikansi o = 5%
Sumber; Data primer diolah, 2006
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Tabel di atas menunjukkan bahwa konflik peran dan ambiguitas peran berpengaruh negatif
terhadap kepuasan kerja dan kinerja kerja serta berpengaruh pasttif terhadap keinginan berpindah
karyawan. Sedangkan kelebinan beban pekerjaan tidak mempengaruhi job outcomes (kepuasan kerja,
keinginan berpindah dan kinerja kerja). Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa
kelebihan beban kerja tidak berpengaruh langsung terhadap job outcomes tetapi berpengaruh tidak
langsung terhadap job outcomes melalui burnout,

Hal tersebut tidak terjadi pada dua variabel role stressor yang lain, yaitu konflik peran dan
ambiguitas peran. Kedua variabel tersebut disamping berpengaruh tidak langsung terhadap job
outcomes melalui bumnout juga mempunyal pengaruh langsung terhadap job outcomes, sehingga
hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh langsung antara konfiik peran dan ambiguitas peran
terhadap job outcomes tidak terbukti,

Pada variabel keinginan berpindah, karena variabel mediasi burnout tidak berpengaruh terhadap
keinginan berpindah maka semua variabel role siressor mempunyai pengaruh tidak langsung yang
tidak signifikan terhadap job oufcomes, kecuali variabel kelebihan beban kerja. Hal khusus terjadi
pada variabel kelebihan beban kerja disebabkan karena variabel ini mempunyal pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung terhadap job outcomes.

SIMPULAN, KETERBATASAN DANA RISET YANG AKAN DATANG

Penelitian ini mengharapkan hasil seperti yang dinyatakan dalam hipotesis bahwa semua rofe
stressor tidak berpengaruh secara langsung terhadap job outcomes namun berpengaruh secara tidak
langsung terhadap job outcomes melalui variabel mediasi burnowt, Apabila hal inl terbukti, maka
pengelolaan job outcomes dilakukan melalui pengelolaan situasi burnout, tidak melalui variabel rofe
stressor secara langsung. Hasil penelitian ini membuktikan hanya ada satu variabel role stressor
yang memenuhi harapan tersebut, yaitu variabel kelebihan beban kerja (role overload) terhadap
kepuasan kerja dan kinerja kerja sedangkan dua variabel stressor lainnya (role conflict dan role
ambiguty) tidak.

Penelitian tentang pengaruh rale stressor terhadap job outcomes membuktikan bahwa burnout
yang dialami aleh auditor terbukti akan mempengaruhi hasil kerjanya. Namun, dalam penelitian ini
tidak dibedakan jabatan auditor dalam Kantor Akuntan Publik, sehingga tidak diketahui parbedaan
tingkat burmout yang dialami oleh auditor senior maupun auditor yunior. Pengklasifikasian tersebut
menjadi penting karena kedudukan auditor berkaitan dengan tingkat stressor yang berbeda {beban
tugas, wewenang, kekuasaan, pengaruh, konfllk dan ambiguitas peran). Dampak yang muncul adalah
pada perbedaan sikap dalam menanggapi burmout.

Karena penelitian Ini dilakukan dalam sat saat tertentu saja (cross sectional), sulit untuk
melihat perilaku yang ditunjukkan auditor dalam rentang waktu panjang. Penelitian yang akan datang
diharapkan dapat menutup kesenjangan tersebut dengan membedakan tanggapan auditor terhadap
burnout pada masa sibuk dan tidak sibuk secara time series, karena diyakini hasilnya akan lebih
seperti yang diharapkan. Demikian Juga apabila [abatan auditor dibadakan (senior dengan yunigr)
diyakini akan memberikan hasil temuan yang lebih baik
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